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ABSTRAK

Kesehatan ibu hamil merupakan salah satu indikator kesehatan nasional. Center for Indonesian Medical Students’
Activities (CIMSA) menilai bahwa angka kesehatan ibu hamil di Indonesia belum dapat dikategorikan baik. Hal
ini ditunjukkan oleh angka kematian ibu di Indonesia yang masih tinggi yaitu sebanyak 4.627 jiwa pada 2020.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Efektivitas Penyuluhan Dengan Edukasi Digital dan Leafleat
Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil Trimester 111 Tentang Tanda Bahaya Kehamilan di Puskesmas
Bangetayu Semarang. Rancangan penelitian ini adalah quasi experiment rancangan two-group pretest-postest
pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan Penelitian menggunakan desain penelitian berbentuk
counterbalanced design. Tehnik analisis data yang digunakan adalah uji t test. Berdasarkan uji t didapatkan hasil
penyuluhan dengan media audio visual dengan memiliki nilai perbedaan Mean sebesar 6.831 dan media leafleat
memiliki nilai perbedaan Mean sebesar 5.938 dengan nilai p-value < 0.05 yaitu Penggunaan media audio visual
atau video memiliki tingkat keefektifan lebih besar dibandingkan dengan menggunakan media leafleat.

Kata kunci :Pendidikan Kesehatan; Edukasi Digital; Leafleat; Tanda Bahaya Kehamilan

ABSTRACT

The health of pregnant women is one of the national health indicators. The Center for Indonesian Medical
Students' Activities (CIMSA) considers that the health rate for pregnant women in Indonesia cannot be categorized
as good. This is shown by the high maternal mortality rate in Indonesia, which is 4,627 in 2020. This study aims
to determine the differences in the effectiveness of counseling with digital education and leaflets on increasing
the knowledge of third-trimester pregnant women about danger signs of pregnancy at the Bangetayu Health
Center in Semarang. The design of this study was a quasi-experimental two-group pretest-posttest design with
measurements carried out before and after the treatment. The study used a counterbalanced design. The data
analysis technique used is the t test. Based on the t test, the results of counseling with audio-visual media have a
mean difference value of 6,831 and leafleat media have a mean difference value of 5,938 with a p-value <0.05,
namely the use of audio-visual media or video has a greater level of effectiveness compared to using leafleat
media.

Keywords: health education; digital education; leaflets; danger signs of pregnancy

PENDAHULUAN

Salah satu keberhasilan pembangunan kesehatan ibu, dapat diukur dengan melihat indikator
AKI/Angka Kematian Ibu. AKI atau jumlah kematian ibu yang terjadi mulai dari kehamilan, kelahiran
dan puerpurium yang disebabkan oleh komplikasi kegawatdaruratan langsung maupun tidak langsung

serta pengelolaannya. Indikator ini selain mampu memberikan penilaian program kesehatan ibu, juga
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dapat mengukur kualitas kesehatan masyarakat, karena efektifitasnya terhadap perbaikan dan
peningkatan pelayanan kesehatan, baik dilihat dari sisi kualitas maupun aksesibilitas. Dalam RPIMN

tahun 2020 — 2024 target percepatan penurunan Angka Kematian Ibu menjadi 183 per 100.000 kelahiran
hidup. (Kemenkes, 2019).

Menurut World Health Organization (WHO) Angka kematian ibu (AKI) masih sangat
tinggi, sekitar 810 wanita meninggal akibat komplikasi terkait kehamilan atau persalinan di
seluruh dunia setiap hari, dan sekitar 295 000 wanita meninggal selama dan setelah kehamilan
dan persalinan. Angka kematian ibu di negara berkembang mencapai 462/100.000 kelahiran
hidup. Sedangkan di negara maju sebesar 11/100.000 kelahiran hidup. Dibanding negara
ASEAN lainnya, tingginya angka kematian ibu di Indonesia mencapai 359 per 100 ribu
kelahiran hidup. (Sutiati Bardja, 2020).

Berdasarkan laporan Puskesmas jumlah kematian ibu maternal di Kota Semarang pada tahun 2021
sebanyak 21 kasus dari 22.030 kelahiran hidup atau sekitar 95,32 per 100.000 KH. Angka kematian Ibu
(AKI) mengalami kenaikan dari tahun 2020 yaitu 71,35 per 100.000 KH. Jika dilihat dari jumlah
kematian Ibu, juga terdapat kenaikan kasus yaitu 17 kasus di tahun 2020 menjadi 21 kasus pada 2021.
Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa kematian ibu tertinggi disebabkan oleh lain-lain (76,19%),
penyebab lainnya adalah karena perdarahan (14,29%) dan hipertensi (9,52%). Kondisi sebelum hamil
yang pernah diderita ibu menjadi faktor yang meningkatkan risiko ibu mengalami komplikasi saat hamil.
(Dinkes Kota Semarang, 2021)

Tanda-tanda bahaya pada kehamilan merupakan suatu pertanda telah terjadinya masalah yang
serius pada ibu hamil atau janin yang dikandungnya dan komplikasi dalam kehamilan dapat dialami ibu
hamil sesuai dengan kehamilanya. Tanda bahaya kehamilan trimester 111 diantaranya sakit kepala yang
hebat, penglihatan kabur, bengkak di wajah dan jari-jari tangan, keluar cairan pervaginam, gerakan janin

tidak terasa dan pendarahan pervaginam (Windiyati & Katharina, 2018).

Deteksi dini kehamilan adalah upaya untuk menemukan sedini mungkin adanya kelainan,
komplikasi, penyulit kehamilan dan menyiapkan persalinan normal. Usaha yang bisa dilakukan ibu hamil
antara lain : melakukan pemeriksaan kehamilan dari awal dan teratur, mendapat skrining imunisasi TT,
jika terdapat kelainan resiko tinggi pemeriksaan kerap dilakukan dan lebih serius, mengkonsumsi
makanan yang begizi seimbang, dapat mengetahui tanda bahaya kehamilan sejak awal dan jika didapati
gejalanya maka segera pergi menuju fasilitas kesehatan terdekat agar mendapat pertolongan. (Syaiful et
al., 2019).
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Penyuluhan kesehatan dapat dilakukan dengan berbagai metode dan media seperti media video
atau audio visual dan leafleat. Penyuluhan kesehatan melalui media audio visual memiliki kelebihan
dalam hal memberikan visualisasi yang baik sehingga memudahkan proses penyerapan pengetahuan.
Beberapa penelitian telah menjelaskan tentang dampak positif media audio visual dalam peningkatan
kognitif individu tentang kesehatan. Audio visual merupakan media yang paling sering digunakan oleh
promotor kesehatan sebagai media yang memfasilitasi pengembangan aspek kognitif hingga
keterampilan individu dan lingkup komunitas. (Kholisotin et al., 2019).

Sedangkan leaflet merupakan media penyampaian informasi dan himbauan. Penggunaan gambar,
warna, layout, dan informasi yang disampaikan merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam leaflet.
Leaflet merupakan media komunikasi yang termasuk salah satu publikasi singkat berupa selebaran.
Keuntungan media leaflet adalah mudah dipahami isinya dan memiliki bentuk yang kecil sehingga

mudah di bawa kemana-mana (Hapsari, 2018).

Menurut World Health Organization (WHO) tujuan dari penyuluhan kesehatan atau pendidikan
kesehatan yaitu merubah perilaku individu atau masyarakat dalam bidang kesehatan. Usaha untuk
merubah perilaku maka penyuluhan kesehatan diharuskan memiliki dampak jangka pendek yaitu

menambah pengetahuan sasaran yang dituju (Editia et al., 2021)

Pengetahuan adalah suatu hasil tahu dari manusia atas penggabungan atau kerjasama
antara suatu subyek yang mengetahui dan objek yang diketahui. Pengetahuan adalah hasil tahu

seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (Imas Masturoh et al., 2018).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah quasi experiment rancangan two-group pretest-postest.
Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Rancangan penelitian ini
mengobservasi sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah, peneliti membagi responden
menjadi dua kelompok yaitu kelompok yang diberi media audiovisual sebagai kelompok
perlakuan pertama dan kelompok yang diberi media leafleat sebagai kelompok perlakuan

kedua. Lokasi penelitian Puskesmas Bangetayu Semarang. Dilakukan pada bulan Januari 2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester Il yang melakukan

pemeriksaan di Puskesmas Bangetayu Semarang dengan menerapkan Kriteria inklusi dan
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eksklusi Sejumlah 135 Ibu hamil Trimester 11l dengan pembagian 71 responden dengan
penyuluhan audio visual dan 64 responden dengan penyuluhan menggunakan leafleat.

Perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan dianalisis

dengan paired sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini meliputi perbedaan nilai pengetahuan sebelum dan sesudah

intervensi baik dari kelompok media audiovisual maupun leafleat. Data ini tersaji dalam Tabel

1 berikut:

Tabel 1. Deskriptif Skor Sebelum dan sesudah Video
Kriteria N Min Max Rata-rata Std. Deviation
Sebelum Video 71 65.00 95 83.66 7.41
Sesudah Video 71 70.00 100 90.49 5.29
Total 142

Tabel 2. Deskriptif Skor Sebelum dan sesudah Leafleat
Kriteria N Min Max Rata-rata Std. Deviation
Sebelum Leafleat 64 65.00 95 84.38 7.48
Sesudah Leafleat 64 75.00 100 90.31 4.87
Total 128

Dari 71 responden kelompok Audio Visual, sebelum diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan audio visual, rata-rata skor responden sebesar 83,66 dengan standar deviasi 7,41.
Skor paling rendah sebesar 65.00 dan paling tinggi sebesar 95. Kemudian sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan audio visual, rata-rata skor pengetahuan responden
berubah menjadi 90,49 dengan standar deviasi 5,29. Skor paling rendah menjadi 70.00 dan
paling tinggi menjadi 100.

Dari 64 responden kelompok leafleat, sebelum diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan leafleat, rata-rata skor responden sebesar 84,38 dengan standar deviasi 7,48.
Skor paling rendah sebesar 65.00 dan paling tinggi sebesar 95. Kemudian sesudah diberikan

pendidikan kesehatan menggunakan leafleat, rata-rata skor pengetahuan responden berubah
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menjadi 90,31 dengan standar deviasi 4,87. Skor paling rendah menjadi 75.00 dan paling tinggi
menjadi 100.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon data penelitian Video

Total N Test Statistic Signifikansi Perbedaan
71 1891.000 0.000 Signifikan

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon data penelitian Leafleat

Total N Test Statistic Signifikansi Perbedaan
64 990.000 0.000 Signifikan
Keterangan : Berbeda Signifkan Jika Sig < 0.05 (Field, 2018, hal.393)

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Sebelum dan Sesudah penyuluhan menggunakan
media audio visual dan leafleat diperoleh informasi Nilai signifikansi uji Wilcoxon sebesar

0.000 lebih kecil dari 0.05. Dapat diketahui terdapat perbedaan yang signifikan.

Tabel 5. Hasil uji Paired Samples t-Test Video

Kelompok Data Mean Std. Deviation T p-value Perbedaan
Sebelum- Sesudah Video 6.831 5.157 -11.160 0.000 Signifikan

Tabel 6. Hasil uji Paired Samples t-Test Leafleat

Kelompok Data Mean  Std. Deviation t p-value Perbedaan

Sebelum - Sesudah Leafleat 5938  5.833 -8.143  0.000 Signifikan

Keterangan : Signifkan Jika p-value < 0.05 (Field, 2018)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas maka diperoleh hasil Sebelum - Sesudah
Video Pada data penelitian memiliki nilai perbedaan Mean sebesar 6.831 dan hasil Sebelum -
Sesudah Leafleat Pada data penelitian memiliki nilai perbedaan Mean sebesar 5.938 dengan
nilai p-value sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 (p-value < 0.05).

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui nilai mean dari penyuluhan
menggunakan audio visual lebih tinggi dibandingkan nilai mean pada penyuluhan
menggunakan leafleat. Menurut asumsi peneliti, penyuluhan kesehatan dengan video efektif
dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil dimana seorang dapat menerima pesan dengan
cepat dan mudah diingat dapat diterima dengan baik, lebih menarik dan tidak mononton karena

dapat mendengar dan melihat sehingga responden sangat antusias terhadap isi video dan
melihat video sampai selesai.
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Hal tersebut menandakan bahwa media audiovisual berupa video lebih efektif digunakan
sebagai sarana penyampaian informasi dalam pendidikan kesehatan dibandingkan dengan
media leaflet, karena tampilan video yang didesain menarik serta penggunaan kalimat yang
mudah dipahami mempermudah responden mengingat penjelasan yang disediakan, sedangkan
penggunaan media leaflet tidak signifikan dalam perubahan pengetahuan, sikap, dan praktik
karena responden hanya menerima 10% dari pesan yang disampaikan melalui indra
pengelihatan (Silalahi, 2021).

Akan tetapi hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian Ayu Agung Budhi & Nurhayati
(2020) mengenai pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual dan leaflet yang tidak
menunjukan perbedaan signifikan dalam meningkatkan sikap ibu terhadap deteksi dini tanda

bahaya kehamilan.

Sejalan dengan penelitian Hardianti & Sulastri (2016) yang menjelaskan bahwa media
leaflet kurang efektif dibandingkan media audiovisual dalam peningkatan pengetahuan tentang
kontrasepsi MOW. Selain itu, Ibitoye & Thupayegale-Tshwenegae (2021) menyatakan
pelatihan menggunakan video efektif dalam peningkatan kesadaran, pengetahuan, sikap, dan
praktik siswa. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Hayati et al., (2018) menunjukan jika
tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara pendidikan kesehatan dengan media

audiovisual maupun leaflet.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hasil yang signifikan dari perlakuan media audio visual atau video maupun
leaflet terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil terkait tanda bahaya kehamilan trimester
.

Penggunaan media audio visual atau video memiliki tingkat keefektifan lebih besar
dibandingkan dengan menggunakan media leafleat dapat dilihat dari nilai rata-rata dari masing-
masing kelompok Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan penelitian
dengan membandingkan efektivitas media audiovisual dengan media lain seperti media
hiburan berupa iklan. Berdasarkan hal tersebut diharapkan dapat ditemukan media-media

penyuluhan yang tepat guna.
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